BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan agar mempersembahkan pembuktian empiris
terkait terdapat ataupun tidaknya pengaruh peranan Corporate Governance dalam
mengurangi kecurangan laporan keuangan di perusahan yang tercantum di BEI dalam
rentang waktu tahun 2016-2018. Sampel penelitian ini yaitu 50 perusahaan dengan
waktu observasi 3 tahun.

Bersumber pada hasil analisis yang sudah dilakukan pengkajian di Bab 4,
kemudian bisa ditarik kesimpulan dari penelitian ini, yakni:

1. Performa dewan komisaris mempunyai pengaruh dalam mengurangi kecurangan
laporam keuangan. Dapat disimpulan, bahwa dengan semakin seringnya rapat
dewan komisariis maka fungsii monitoring yang dijalankan akan semakin
meningkat, sehingga akan memperkecil kemungkinan pengambilan keputusann
yang kurang tepat yang dilakukan oleh direksi. Dengan semakin meningkatnya
fungsii monitoring tersebut, makaa perusahaan akan semakin terhindar dari
kemungkinan terjadinya kecurangan.

2. Keahlian keuangan komite audit tidak punya pengaruh untuk mengurangi
kecurangan laporan keuangan. Keadaan tersebut berpeluang disebabkan karena
komite membuang waktu yang pendek guna meninjau laporan keuangan
perusahaan serta kontrol. Oleh sebab itu, mungkin anggota dengan keahliannya
bisa mendapatkan menemukan penyelewengan akuntansi dan kehadirannya dapat
menyebabkan anggota lain menjadi kurang waspada.

3. Kepemilikan Institusional punya pengaruh dalam mengurangi kecurangan
laporan keuangan. Hal ini terjadi karena kepemilikan institusional yang besar
dalam sebuah perusahaan akan mengurangi kecurangan laporan keuangan dan
juga investor institusional dapat memberikan pengawasan yang dapat mendorong
manajemen untuk lebih fokus pada pencapaian kinerjanya sehingga dapat
mengurangi terjadinya kecurangan pada laporan keuangan.
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V.2 Keterbatasan penelitian

Penelitian ini punya beberapa keterbatasan, yang diangankan di riset
berikutnya bisa dilaksanakan peningkatan makin lanjut. Keterbatasan pada penelitian
yakni terdapat banyak perusahan yang tidak memiliki kepemilikan institusional
sehingga perusahaan tersebut harus dikeluarkan dari Kkriteria penelitian dan variabel
kepemilikan institusional yang digunakan pada penelitian ini cuma digambarkan
melalui total saham yang dipunya pihak institusi luar perusahaan per total saham

yang beredar.

V.3 Saran

Bersumber pada pembahasan serta kesimpulan yang ada pada penelitian ini,
sehingga peneliti mengajukan beberapa saran yakni dari segi teoritis, peneliti
selanjutnya sebaiknya mengganti variabel keahlian keuangan komite audit dengan
efektifitas komite audit yang diduga memberikan sebuah pengaruh signifikan dalam
mengurangi kecurangan laporan keuangan. Peneliti selanjutnya dapatt menambahkan
variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi  dalam  mengurangi
kecurangan laporan keuangan seperti kualitas audit, komisaris independen dan
lainnya.

Dari segi praktis, penelitian ini memberikan saran pada perusahaan sektor
non keuangan, pada perusahaan tersebut sebaiknya melakukan mekanisme
peningkatan corporate governance dengan program pelatihan terhadap dewan
komisaris, komite auditt, dan lain-lain pada perusahaan. Adanya program tersebut,
bisa meminimalisir masalah kecurangan pada kecurangan laporan keuangan yang

dilakukann oleh manajer.
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